EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL ROUND TABLE DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PPKN SISWA KELAS X by Suandi, Ahmad Fadhilah et al.
1 
 
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL ROUND TABLE DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PPKN SISWA KELAS X  
 
Ahmad Fadhilah Suandi, Rum Rosyid, Ika Rahmatika Chalimi 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP UNTAN Pontianak 
Email: ahmadfadhilah081@gmail.com 
Abstract 
This research aims to determine the effectiveness of using a round-table learning 
model to improve learning outcomes of 10th-grade Social Science 1 students in 
SMAN 2 Nanga Pinoh. This research used an experimental method in the form 
of pre-experimental research with "One Group Pretest-posttest" design. The 
population in this study was the 10th-grade students of SMAN 2 Nanga Pinoh, of 
which 25 from class X Social Science 1 were taked as the sample. The research 
instruments for data collection used were interview sheets, observation sheets, 
tests items for pretest and posttest, and validity and reliability test sheets. Base 
on the data analysis, the pretest and posttest scores are respectively 57,60 and 
77,00. The effect size by 2,7 ≥ 0,8 which is category as high indicates that the 
use of a round-table learning model is effective to use in improving learning 
outcomes in Civic Education Subjects for students of class X Social Sciences 1 
SMAN 2 Nanga Pinoh. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sebuah proses 
yang memberikan perubahan kepada 
manusia baik itu perubahan tingkah laku 
maupun perubahan pola pikir. Dengan 
pendidikan manusia juga dapat megalami 
proses perubahan baik itu pertambahan 
pengetahuan, keterampilan, dan 
pemahaman baru yang diperlukan dalam 
kehidupan. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai hasil, yang mana dengan adanya 
pendidikan maka akan ada hasil yang ingin 
dicapai, hasil tersebut tentunya merupakan 
hasil yang lebih baik dari sebelumnnya. 
Ahmadi (2016: 39) menyatakakan 
bahwa:Definisi pendidikan bisa  dilihat 
dari dua sudut pandang, yakni pendidikan 
sebagai proses dan pendidikan sebagai 
hasil. Sebagai proses, pendidikan 
didefinisikan sebagai suatu aktivitas 
interaksi manusia dengan lingkungannya. 
Sementara sebagai hasil, bahwa 
pendidikan sebagai perubahan yang 
merupakan hasil interaksi manusia dengan 
lingkungannya, yakni perubahan perilaku. 
Guru merupakan orang yang terjun 
langsung di dalam dunia pendidikan yang 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
demi mencapai tujuan-tujuan pendidikan 
yang dibebankan kepada mereka seperti 
yang terdapat didalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh 
karena itu guru harus kreatif dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas agar tercapai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai.   
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran wajib yang diajarkan dari tingkat 
sekolah dasar hingga sekolah menengah. 
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Mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan sangatlah penting untuk 
mewujudkan terbentuk karakter pribadi 
bangsa yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada dimasyarakat, sudah seharusnya hasil 
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan mencapai tujuan yang 
diharapkan. Menurut Taniredja (2015: 1), 
“Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
merupakan usaha untuk membekali peserta 
didik dengan pengetahuan dan kemampuan 
dasar berkenaan dengan hubungan 
antarwarganegara dengan negara serta 
pendidikan pendahuluan bela negara 
menjadi warga negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan negara.” 
Adapun pencapaian pembelajaran 
dapat diukur dengan melihat hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan  
Pancasila dan Kewarganegaraan. Menurut 
Susanto (2015:5), “Hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai 
hasil dari kegiatan belajar.”Menurut 
Purwanto (2016:44):Hasil belajar dapat 
dijelaskan dengan memahami kata yang 
membentuknya, yaitu, “hasil” dan 
“belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjukan pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berubahnya input 
secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods). 
Kegiatan pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas X 
SMA Negeri 2 Nanga Pinoh masih bisa 
dikatakan belum maksimal karena masih 
terdapat sebagian siswa yang belum 
berhasil atau lambat dalam menguasai 
materi pelajaran Pendidikan Pancasila 
Kewarganegaraan. Hal ini ditandai dengan 
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru, siswa juga tidak 
dapat mengerjakan tugas dengan baik, 
siswa tidak dapat memahami materi yang 
diberikan, serta tidak dapat menjelaskan 
secara sederhana pengertian dari materi 
yang sudah dipelajari.  
Menurut guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewaranegaraan 
di SMA Negeri 2 Nanga Pinoh Ibu Fy 
Handayani Suandi, S.Pd yang saya 
wawancarai pada tanggal 4 desember 2018 
Beliau mengatakan bahwa kebanyakan 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Nanga Pinoh 
cenderung kurang aktif dalam hal 
pembelajaran, saat diminta untuk bertanya 
kepada guru, siswa tidak ada yang mau 
bertanya dan guru menganggap siswa 
sudah mengerti dengan materi pelajaran 
yang sudah disampaikan, tetapi ketika 
ditanya tentang materi yang telah 
disampaikan oleh guru ketika 
pembelajaran baru saja selesai, siswa tidak 
dapat menjawab dan hanya terdiam. Pada 
saat saya mengamati aktivitas belajar siswa 
pada pelajar PPKn di kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 2 Nanga Pinoh ditemukan banyak 
sekali siswa yang tidak aktif  dalam proses 
pembelajaran sehingga proses kegiatan 
belajar mengajar menjadi monoton, bila di 
persentasekan hanya terdapat 16 % siswa 
yang aktif dan sebanyak 84 % siswa kurang 
aktif berarti hanya 4 orang siswa yang aktif 
dan sebanyak 21 orang siswa kurang aktif. 
Selain itu masih ditemui siswa-
siswa yang memperoleh hasil ulangan mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
bawah KKM. Berdasarkan data yang saya 
peroleh dari guru mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan yang mengajar dikelas 
X hasil nilai rata-rata keseluruhan siswa 
kelas X hanya mencapai 42,01 ini sangat 
jauh dari nilai KKM Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh yaitu sebesar 72,00 
Oleh karena itu penting bagi guru 
untuk lebih kreatif dalam memilih dan 
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mengembangkan model pembelajaran 
yang dapat membuat siswa menjadi paham 
dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas.  Dari permasalah diatas maka 
perlu adanya perubahan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, 
dimana guru tidak lagi melaksanakan 
pembelajaran konvensional yang mana 
proses pembelajaran lebih berpusat kepada 
guru sehingga proses pembelajaran 
menjadi monoton, tetapi dapat dilakukan 
pembelajaran yang kreatif, aktif, 
menyenangkan, dan inovatif, sehingga 
pembelajaran berpusat pada siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengasah kemampuan siswa dengan 
melibatkan siswa secara langsung bekerja 
sama di dalam kelompok adalah model 
pembelajaran Round Table. Model 
pembelajaran round table  belum pernah 
digunakan oleh ibu Fy Handayani Suandi, 
S.Pd pada saat menajar di kelas X SMA 
Negeri 2 Nanga Pinoh, dan model 
pembelajaran round table diharapkan dapat 
mengatasi permasalahan pada siswa yang 
kurang aktif dan mengatasi permasalah 
hasil belajar siswa yang tidak tuntas. Moel 
pembelajaran round table dirasa bisa 
mengatasi permasalahan tersebut karena 
pada saat kegiatan belajar mengajar siswa 
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan prosedur yang 
telah dirancang oleh guru.  
Menurut Kagan (2009: 6.34), “Round 
Table adalah model pembelajaran 
kooperatif yang mana siswa secara 
bergiliran memberikan tanggapan (ide) 
dalam memecahkan masalah. Setiap siswa 
memberikan konstribusi terhadap tugas 
yang diberikan guru kemudian tanggapan 
(ide) ditulis secara bergiliran di dalam 
kelompok.” Model Pembelajaran Round 
Table merupakan salah satu tipe dari 
pembelajaran Kooperatif. Menurut slavin 
(2005: 34), “Perspektif motivasional pada 
pembelajaran kooperatif terutama 
memfokuskan pada penghargaan atau 
struktur tujuan dimana para siswa bekerja. 
Jadi pembelajaran kooperatif 
menekankan kerjasama di dalam kelompok 
dan mengharuskan setiap individu untuk 
ikut berkontribusi di dalam kelompoknya 
masing-masing. Adapun sintak model 
pembelajaran round table sebagai berikut: 
1) Guru memberikan topik atau pertanyaan 
dan penyedia berpikir waktu. 2)Kelima 
siswa saling berganti, secara bersamaan 
menulis, menggambar, atau membangun 
sesuatu dengan manipulatif. 3)Guru 
memberi isyarat waktu, atau siswa 
menempatkan jempol ketika selesai dengan 
masalah. 4)Siswa menyerahkan kertas atau 
proyek keteman searah jarum jam. 5)Siswa 
melanjutkan, menambah apa yang sudah 
selesai. 6)Lanjutkan, mulai pada langkah 3.   
Dari latar belakang permasalahan yang 
telah dipaparkan, dalam penelitian ini 
peneliti  mengambil judul: “efektivitas 
penggunaan model pembelajaran round 
table dalam meningkatkan hasil belajar 
PPKn siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh.”. Peneliti memilih kelas X 
IIS 1 sebagai kelas  sample penelitian 
karena berdasarkan hasil belajar diatas nilai 
rata-rata terendah adalah kelas X IIS 1 
sebesar 32,68.  Peneliti akan melakukan uji 
coba dengan membandingkan hasil belajar 
siswa kelas X IIS 1 sebelum dan sesudah 
penggunaan model pembelajaran round 
table. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas maka yang menjadi 
rumusan masalah secara umum dalam 
penelitian ini adalah, Bagaimana 
efektivitas penggunaan model 
pembelajaran round table dalam 
meningkatkan hasil belajar ppkn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga 
Pinoh?.Untuk menghindari meluasnya 
pembahasan perlu kiranya diberikan 
batasan masalah kedalam sub-sub masalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana hasil belajar 
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PPKn siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh sebelum menggunakan model 
pembelajaran Round Table? 2) Bagaimana 
hasil belajar PPKn siswa kelas X IIS 1 
SMA Negeri 2 Nanga Pinoh sesudah 
menggunakan model pembelajaran Round 
Table?3) Apakah penggunaan model 
pembelajaran round table efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh?. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 1) Untuk mengetahui hasil belajar 
PPKn siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh sebelum menggunakan model 
pembelajaran Round Table. 2) Untuk 
mengetahui hasil belajar PPKn siswa kelas 
X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh 
sesudah menggunakan model 
pembelajaran Round Table. 3) Untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan model 
pembelajaran round table dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh. 
Berikut merupakan manfaat dari 
penelitian: 1) Manfaat Teoritis : Penelitian 
ini dapat memeberikan dan memperkaya 
pengetahuan dalam bidang keilmuan 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. 2) Manfaat praktis:  
Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat 
untuk menambah pengalaman serta 
wawasan penulis dalam mengasah 
keterampilan sebagai calon guru. Bagi 
guru, penelitian ini bermanfaat sebagai 
acuan dalam memilih model pembelajaran 
yang akan digunakan dalam mengajar 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaaat 
untuk memberikan sumbangan bacaan 
dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan.  
Untuk memperjelas batasan dalam 
penelitian ini, maka perlu ditetapkan ruang 
lingkup. Berikut merupakan ruang lingkup 
penelitian dalam bentuk variabel 
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:60), 
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah 
segala sesuatu berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.” Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. 1) Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2017:61), “Variabel 
bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variable 
dependen.” Sedangkan menurut Arikunto 
(2013:119), “variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi.”Variabel 
model pembelajaran Round Table. 
Variabel ini merupakan variable 
independen atau yang biasa disebut 
variabel bebas yaitu variabel yang 
memberikan pengaruh terhadap variable 
dependen. 2) Variabel Terikat Menurut 
Sugiyono (2017:61), “Variabel terikat 
merupakan variable yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya 
variable bebas.” Sedangkan menurut 
Martono (2011:57), “Variabel terikat 
(dependen variable) merupakan variable 
yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas.” Variabel hasil belajar 
PPKN siswa  kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh. Variabel ini merupakan 
variable dependen atau yang biasa disebut 
variable terikat yaitu variable yang 
dipengaruhi oleh variable independen. 
Definisi operasional dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk menghindari salah 
penafsiran terhadap beberapa istilah yang 
digunakan agar dapat tercipta persepsi 
yang sama. Adapun definisi operasional 
dalam penelitian ini yaitu: a) Efektivitas : 
Efektivitas merupakan suatu keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana rencana dapat 
tercapai. Semakin banyak rencana yang 
dapat dicapai, semakin efektif pula 
kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas 
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dapat juga diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 
cara atau usaha tertentu sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Model 
pembelajaran dapat dikatakan efektif 
apabila model pembelajaran tersebut dapat 
memberikan pengaruh, perubahan hasil 
yang lebih baik dari sebelumnya. b) Round 
Table : Round Table adalah model 
pembelajaran kooperatif yang mana 
mewajibkan setiap siswa didalam 
kelompoknya masing-masing untuk ikut 
serta memberikan konstribusi dalam 
menyelesaikan masalah ataupun soal-soal 
yang telah diberikan oleh guru. Adapun 
siswa diminta untuk bergiliran menanggapi 
ataupun menjawab tugas yang telah 
diberikan oleh guru kepada siswa. 
Menurut Kagan (2009: 6.34), “Round 
Table adalah model pembelajaran 
kooperatif yang mana siswa secara 
bergiliran memberikan tanggapan (ide) 
dalam memecahkan masalah. Setiap siswa 
memberikan konstribusi terhadap tugas 
yang diberikan guru kemudian tanggapan 
(ide) ditulis secara bergiliran di dalam 
kelompok.”Jelas sudah bahwa model 
pembelajaran ini akan mengasah keaktifan, 
rasa tanggung jawab, dam rasa 
persaudaraan yang tinggi. c) Hasil Belajar: 
Hasil belajar merupakan perolehan atau 
akibat yang disebabkan dengan adanya 
proses pembelajaran, hasil belajar tersebut 
dapat dinilai dengan melakukan evaluasi 
pembelajaran. Menurut Susanto (2015:5), 
“Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar.” Dengan adanya belajar maka 
siswa akan mengalami perubahan pada 
dirinya baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan, maupun sikap. Pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil apabila siswa 
mengalami perubahan kearah yang lebih 
baik. D) Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan : Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan adalah mata 
pelajaran yang mengajarkan tentang 
pengetahuan dan kemampuan dasar 
berkenaan dengan hubungan 
antarwarganegara dengan negara yang 
didasarkan pada nilai-nilai filsafah 
Pancasila dan tidak boleh melanggar 
konstitusi negara (UUD 1945). 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode 
Eksperimen. Menurut Nawawi (2015:88), 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengandalikan pengaruh variabel yang 
lain.” Jadi, metode penelitian Eksperimen 
dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh 
penerapan model pembelajaran  Round 
Table terhadap hasil belajar siswa kelas X 
IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh.                        
Bentuk penelitian yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental. Menurut Sugiyono 
(2017:114), bahwa “Bentuk Pre-
Experimental  mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan Eksperimen”. Jadi bentuk 
Pre-Experimental dalam penelitian ini 
adalah dimana peneliti tidak mampu 
mengontrol dan memanipulasi semua 
variabel yang relavan mengenai 
pelaksanaan Penerapan model 
pembelajaran  Round Table Pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan  pada siswa Kelas X IIS 
1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh. 
Penelitian ini adalah pre-experimental 
design dengan tipe one – group pretest-
posttest design. Penelitian ini dilakukan  di 
SMA Negeri 2 Nanga Pinoh, dengan hanya 
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melibatkan satu kelas yaitu kelas X IIS 1 
sebagai kelas yang akan dilakukan uji coba 
penggunaan model pembelajaran Round 
Table dengan jumlah siswa sebanyak 25 
orang sebagai subjek penelitian. Penelitian 
ini dilakukan oleh Ahmad Fadhilah Suandi 
sebagai peneliti dan melibatkan guru PPKn 
SMA Negeri 2 Nanga Pinoh Ibu FY 
Handayani Suandi, S.Pd sebagai pelaku  
eksperimen. Adapun observer  dalam  
penelitian  ini bertugas mengamati 
penggunaan model pembelajaran round 
table dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 
Alat pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah : 1) pedoman observasi, 2) 
pedoman wawancara, 3) lembar tes, 4) 
kertas kerja dokumentasi, 5) uji validasi, 6) 
dan uji realiabilitas. Selanjutnya meneliti 
melakukan uji coba pretest dan posttes 
untu mengetahui hasil belajar siswa dan 
mengumpulkan data penelitian. Data yang 
telah terkumpul melalui hasil pretest dan 
posttest kemudian diolah agar diketahui 
hasi efektivitas penggunaan model 
pembelajaran round table dengan 
mengguna uji efektivitas (effect size). Uji 
effect size adalah uji statistic untuk 
mengukur tingkat efektivits suatu model 
pembelajaran.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
nilai rata-rata pre test sebelum 
menggunakan model pembelajaran round 
table adalah sebesar 57 sedangkan nilai 
post test setelah menggunakan model 
pembelajaran round table adalah sebesar 
77. Jadi berdasarkan hasil olahan data 
diatas terdapat perbedaan antara nilai pre 
test dan post test yang mana nilai rata-rata 
post test lebih tnggi 19,4 jika dibandingkan 
dengan nilai pre test. 
Dilihat dari rekapitulasi diatas bahwa 
skor tertinggi pre test adalah sebesar 75 dan 
skor terendah pre test adalah sebesar 45, 
sedangkan skor tertinggi post test adalah 
sebesar 90 dan skor terendah post test 
adalah sebesar 65. Nilai rata-rata pre test 
adalah sebesar 57,6 sedangkan nilai  rata-
rata post test adalah sebesar 77, jumlah 
siswa tuntas pre test hanya 1 orang dan post 
test sebanyak 20 orang, persentase 
ketuntasan pre test adalah sebesar 4% 
sedangkan persentase post test 80% dan 
siswa yang tidak tuntas pada pre tes  
sebanyak 24 orang dan post test hanya 
sebanyak 5 orang, dan persentase tidak 
tuntas pre test yaitu sebesar 96% 
sedangkan post test sebesar 20%. 
Berdasarkan hasil effek size diatas 
diperoleh hasi nilai effek size sebesar 2,7 ≥ 
0,8  berarti hasil uji effek size penggunaan 
model pembelajaran round table termasuk 
kedalam kriteria tinggi, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
round table Efektif digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh. 
Pembahasan 
1. Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas X IIS 
1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh Sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Round Table  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dengan analisis statistik deskriptif hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan 
model pembelajaran round table dapat 
dilihat dari hasil pre test siswa berikut, 
adapun nilai skor tertinggi siswa sebesar 
75, skor terendah siswa sebesar 45, nilai 
rata-rata pre test 57,6, jumlah siswa 
yang tuntas hanya 1 orang, persentase 
ketuntasan hanya 4%, jumlah siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 24 orang, 
dan persentase tidak tuntas sebesar 
96%.Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas X 
IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh 
Sesudah Menggunakan Model 
Pembelajaran Round Table Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan analisis 
statistik deskriptif hasil belajar siswa 
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sesudah menggunakan model 
pembelajaran round table sangat efektif 
hal ini dapat dilihat hasil post test siswa 
berikut, adapun nilai skor tertinggi 
siswa sebesar 90, skor terendah siswa 
sebesar 65, nilai rata-rata post test 77, 
jumlah siswa yang tuntas 20 orang, 
persentase ketuntasan 80%, jumlah 
siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 
orang, dan persentase tidak tuntas 
sebesar 20%. Berdasarkan hasil 
penelitian diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perubahan hasil belajar 
pada masing-masing siswa antara 
sebelum dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran round table. Hal 
ini sesuai dengan Susanto (2015:5) yang 
menyatakan, “hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik 
sebagai hasil dari kegiatan belajar.” 
Adapun berdasarkan hasil belajar siswa 
diatas rata-rata siswa mengalami 
perubahan nilai hasil belajar kearah 
yang lebih baik.  
3. Efektivitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Round Table dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PPKn 
Siswa Kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 
Nanga Pinoh  
Untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan model pembelajaran round 
table maka peneliti melakuakan uji 
efektivitas atau disebut juga uji effect 
size. Uji effect size digunakan untuk 
mengetahui apakah penggunaan model 
pembelajaran round table efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga 
Pinoh. Adapun kriteria interval 
efektivitas penggunaan model 
pembelajaran round table adalah 
sebagai berikut : apabila nilai effect size 
kurang dari atau sama dengan 0,2 maka 
dikategorikan rendah, apabila nilai 
effect size lebih dari 0,2 dan kurang dari 
atau sama dengan 0,8 maka 
dikategorikan sedang, dan apabila lebih 
dari 0,8 maka nilai effect size 
dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan hasil effek size  
diperoleh hasil nilai effek size sebesar 
2,7 ≥ 0,8  berarti hasil uji effek size 
penggunaan model pembelajaran round 
table termasuk kedalam kriteria tinggi, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran round table efektif 
digunakan dalam meningkatkan hasil 
belajar PPKn siswa kelas X IIS 1 SMA 
Negeri 2 Nanga Pinoh.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran round table efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar PPKn 
siswa kelas X IIS SMA Negeri 2 Nanga 
Pinoh. Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 1)Hasil 
belajar PPKn siswa kelas X IIS SMA 
Negeri 2 Nanga Pinoh sebelum 
menggunakan model pembelajaran round 
table bisa dikatakan rendah, hal ini dapat 
dilihat dari hasil pre test siswa. Adapun 
nilai skor tertinggi siswa sebesar 75, skor 
terendah siswa sebesar 45, nilai rata-rata 
pre test 57,6, jumlah siswa yang tuntas 1 
orang, persentase etuntasan hanya 4%, 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 
24 orang, dan persentase tidak tuntas 
sebesar 96%. 2) Hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 2 Nanga Pinoh 
setelah menggunakan model pembelajaran 
round table mengalami peningkatan 
dibandingkan hasil belajar sebelum 
menngunakan model pembelajaran round 
table, hal ini bisa dilihat dari hasil post test 
siswa. Adapun nilai skor tertinggi siswa 
sebesar 90, skor terendah siswa sebesar 65, 
nilai rata-rata post test 77, jumlah siswa 
yang tuntas 20 orang, persentase 
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ketuntasan 80%, jumlah siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 5 orang, dan persentase 
tidak tuntas sebesar 20%. 3) Model 
pembelaja round table efektif dalam 
menigkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS SMA Negeri 2 Nanga Pinoh. 
Hal ini berdasarkan hasil uji effek size  
diperoleh hasi nilai effek size sebesar 2,7 ≥ 
0,8  berarti hasil uji effek size penggunaan 
model pembelajaran round table termasuk 
kedalam kriteria tinggi, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
round table Efektif digunakan dalam 
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa 
kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga Pinoh. 
Efektivitas penggunaan model  
pembelajaran round table juga dapat dilihat 
dari peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Nanga 
Pinoh sebelum dan sesudah menggunakan 
model pembelajaran round table. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti 
memberikan saran sebagai   berikut: 1)Bagi 
guru yang melakukan pengajaran 
diharapkan agar bisa terus membuat 
pembelajaran menjadi menarik dan aktif 
salah satunya adalah dengan menggunakan 
model  pembelajaran kooperatif tipe round 
table. 2) Bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian disarankan agar bisa 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif round table sebagai referensi 
untuk penelitiannya. 
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